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ABSTRACT

This study explores the potential of natural feed additives as
alternatives to antibiotics in poultry industry, focusing on
their mechanisms of action and impacts on productivity. The
increasing emphasis on alternative feed additives develops
from the global prohibition of antibiotic use in livestock
production due to the risk of antimicrobial resistance, which
poses a significant threat to public health. Natural feed
additives, including phytogenics, organic acids, prebiotics,
probiotics, enzymes and their derivatives, have been
extensively studied and has demonstrate efficacy comparable
to synthetic antibiotics in enhancing poultry performance.
These additives have been shown to improve feed intake,
enhance digestive efficiency, optimize feed conversion rates,
promote growth performance, reduce disease incidence,
strengthen immune responses, and control pathogenic
microorganisms. The adoption of natural feed additives offers
a sustainable and promising solution to mitigate the
challenges associated with antibiotic bans in the poultry
industry. Comprehensive insights into the types, mechanisms,
and effects of these additives are critical for nutritionists,
researchers, feed manufactures, and poultry farmers to
develop evidence-based strategies for enhancing poultry
productivity.

PENDAHULUAN
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Sektor peternakan unggas telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Hal
ini didorong oleh penggunaan antibiotik secara intensif untuk meningkatkan efisiensi produksi
serta menekan biaya operasional. Penggunaan antibiotik telah dioptimalkan untuk
meningkatkan produktivitas, mempercepat pertumbuhan, dan mengendalikan infeksi mikroba
patogen pada unggas (Hakimul et al., 2020; Paintsil et al., 2020). Secara tradisional, antibiotik
telah lama digunakan untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas unggas (Ricke et al.,
2020), namun penggunaan antibiotik dalam jangka waktu yang panjang dapat mengakibatkan
penumpukan residu antibiotik dalam daging dan produk olahannya sehingga dapat
menyebabkan resistensi antibiotik pada manusia. Meskipun memiliki peranan yang penting,
penggunaan antibiotik yang tidak tepat telah dilaporkan dapat meningkatkan resistensi
antimikroba yang dapat mengancam kesehatan masyarakat (Christy et al., 2018), meninggalkan
residu pada produk hewan, dan mencemari lingkungan (Carvalho dan Santos, 2018).

Meningkatnya kesadaran publik akan risiko resistensi patogen terhadap antibiotik
mendorong pengurangan penggunaannya pada ternak. Penggunaan antibiotik sebagai pemacu
pertumbuhan bahkan telah dilarang oleh Uni Eropa sejak tahun 2005 (Diner dan Richard, 2005)
kemudian diikuti oleh China yang menerapkan larangan serupa pada tahun 2020 (Melaku et al.,
2021). Resistensi antimikroba kini secara luas diakui sebagai salah satu ancaman paling
signifikan terhadap kesehatan masyarakat global. Ancaman ini terutama disebabkan oleh
penggunaan antimikroba yang tidak rasional pada manusia, ternak, dan unggas. Industri
peternakan unggas telah berkembang pesat sebagai salah satu subsektor penting dalam bidang
pertanian dan kedokteran hewan, seiring dengan meningkatnya konsumsi daging dan telur yang
terjangkau, mudah diakses, dan kaya nutrisi esensial (Dhama et.al., 2015). Penggunaan
antibiotik pada peternakan hewan menimbulkan ancaman yang serius terhadap kesehatan
masyarakat, sehingga diperlukan adanya upaya intensif untuk mengembangkan alternatif yang
aman dan efektif sebagai pengganti antibiotik.

Berbagai alternatif antibiotik seperti enzim, probiotik, prebiotik, asam anorganik,
imunostimulan serta tanaman obat telah diterapkan untuk meningkatkan kesehatan dan
produktivitas hewan (Rossi et al.,, 2020; Kuralkar dan kuralkar, 2021). Riset mengenai
antibiotik berbahan alami terus dilakukan, mengingat minat masyarakat terhadap produk alami

semakin meningkat karena produk ini umumnya dianggap lebih aman dan minim efek samping
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dibandingkan dengan produk sintetis (Laudato dan Capasso, 2013). Pemanfaatan aditif
berbahan alami merupakan salah satu alternatif yang tepat untuk mengurangi penggunaan
antibiotik sekaligus tetap menjaga produktivitas unggas. Hingga saat ini, berbagai jenis aditif
pakan, termasuk minyak esensial, ekstrak tumbuhan, rempah-rempah, asam organik, probiotik,
dan prebiotik telah diteliti dan terbukti berpotensi sebagai pengganti antibiotik dalam sistem
produksi ternak (Alloui et al., 2013). Oleh karena itu, jurnal ini merangkum berbagai jenis aditif
pakan alternatif dan responnya terhadap produktivitas ternak. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mencari solusi aditif pakan alternatif pengganti antibiotik yang efektif untuk digunakan

di peternakan unggas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk memberikan gambaran
secara umum mengenai bahan alami sebagai aditif pengganti antibiotik pada pakan unggas serta
dampaknya pada produktivitas ternak unggas. Artikel yang dipilih sebagai rujukan bersumber
dari jurnal ilmiah (Google scholar). Pencarian artikel menggunakan keywords; zat aditif, bahan
alami, pakan ternak, pakan unggas. Kriteria jurnal yang dipilih merupakan jurnal yang
dipublikasikan dalam rentang waktu 2010-2024. Data dianalisis secara deskriptif dan
ditampilkan dalam bentuk tabel. Artikel ini diharapkan dapat membantu pada pembaca dan
praktisi serta masyarakat dalam memilih bahan alami yang efektif sebagai pengganti antibiotik
yang umumnya ditambahkan pada pakan unggas. Diharapkan informasi yang tercantum pada
artikel ini membantu para pembaca dan praktisi di bidang terkait dalam memilih dan
memanfaatkan bahan alami yang mudah didapatkan di alam sebagai bahan tambahan pada

pakan ternak yang tingkat keefektifitasannya sama dengan antibiotik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan pada berbagai jurnal penelitian,
terdapat 30 jenis aditif pakan ternak unggas yang memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan produktivitas ternak unggas. Beberapa jenis aditif pakan yang dapat digunakan

untuk meningkatkan produktivitas ternak unggas disajikan pada Tabel 1.

No Bahan  Level (%) Aplikasi Respons Sumber
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Kiambang 5-10 Penambahan Meningkatkan produksi telur Sinega et al.
(Salvinia tepung kiambang (HDP) (2019)
molesta) dalam pakan
Bawang 0,02- Penambahan Menambah hobot badan, Nuningtyas
putih 0,08  tepung bawang konversi pakan, danmeningkatkan (2014)
(Allium putih dalam pakan IOFC
sativum L.)
Lumut hati 0,006- Penambahan Meningkatkan bobot badan, Saragih et al.
(Marchantia 0,01  ekstrak lumut hati meningkatkan efesiensi (2017)
spp.) dalam pakan basal ~ pemanfaatan pakan, memperbaiki
nilai FCR, meningkatkan
ketinggian villi,dan meningkatkan
hobot otot dada
Daun sirih 1-3 Pengocoran jus Meningkatkan produksi telur Haryuni et al.
(Piper bettle dan/atau (HDP), babot telur, bobot badan,dan  (2017); Nova
linn) penambahan menurunkan nilai FCR et al. (2022)
tepung ke dalam
pakan basal
Daun 0,5-15 Penambahan Menurunkan konsumsi pakan, Tahir et al.
cengkeh eugenol yang meningkatkan efesiensi penggunaan (2023)
diisolasi dari daun pakan dan proteinpakan,
cengkeh ke dalam
pakan
Tomat  0,01- 0,04 Penambahan Meningkatkan asupan protein, Alvionita et
merah ekstrak tomat kadar kalsium daging dan bobot al. (2022)
merah ke dalam daging
ransum
Bawang 55dan2,5 Penambahan Meningkatkan bobot relatif Auzaetal.
putih dan serbuk bawang organ limpa, usus halus dan seka (2022)
kunyit putih dan kunyit ke
dalam pakan
Cacing 1-15 Penambahan Memperbaiki performa ternak, Julendra et al.
tanah tepung cacing memperbaiki kesehatan ternak dilihat (2010)
(Lumbricu tanah ke dalam dari profil darah, dan meningkatkan
s rubellus) pakan kecernaan protein
Daun 0,5-2 Penambahan Meningkatkan bobot potong dan Oktaviana et
ashitaba tepung daun menurunkan konversi pakan al. (2020)
(Angelica ashitaba ke dalam
keskei) pakan
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10. Minyak 0,5-2 Penambahan Meningkatkan bobot badan dan Oktaviana et
jelantah minyak jelantah ke mnegurangi konsumsi pakan al. (2023)
dalam pakan
11. Enzim 25-75 Penambahan Meningkatkan bobot badan Afiyati dan
sawit enzim sawit ke Mesa (2024)
dalam pakan
12. Wortel 0,25-1 Penambahan Memperbaiki kualitas telur Baitillah
(Daucus tepung wortel ke dengan (2015)
carrota) dalam pakan
13. Pepaya 1-3 Penambahan Meningkatkan kecernaan Sinaga et al.
(Carica limbah ekstraksi  protein, retensi nitrogen, dan deposisi (2019)
papaya) daun pepaya ke protein pada telur
dalam pakan
14. Rumput 10-15 Penambahan Meningkatkan produksi telur Manurung et
laut tepung limbah ~ (HDP) dan efesiensi penggunaan pakan al. (2019)
(Gracilaria rumput laut ke
sp.) dalam pakan
15. Sibiotik 0,5-1,5 Penambahan Menurunkan komsumsi pakan, Natalia et al.
(limbah sinbiotik ke dalam  meningkatkan massa telur, konversi (2016)
jamu pakan basal ransum dan IOFC
+
Lactobacill
us
sp.)
16. Lactobacill ~ 0,2-0,6 Penambahan Menurunkan kolestrol kuning Purnomo
us tepung probiotik telur, meningkatkan indeks bentuk (2015)
Lactobacillus Plus  telur, warna kuning telur dan haugh
ke dalam pakan unit telur.
basal
17. Rhizopus  0,4-0,7 Penambahan Meningkatkan HDP, egg mass, Husada et al.
oligosporu probiotik R. konversi pakan, dan I0FC (2018)
S oligosporus ke
dalam pakan basal
18. Bawang 1-2 Penambahan Menurunkan kadar kolesterol Dono (2010)
putih dan tepung bawang daging dada, memperhaiki tingkat
temulawak putih dan keasaman, daya ikat air, susut masak,
temulawak ke dan tingkat keempukan daging
dalam pakan
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19. Daun 1,25-1,75 Penambahan Menurunkan konversi pakan, Nanda (2021)
Binahong tepung daun meningkatkan quail day production,
(Anredera binahong ke dalam  jumlah eritrosit dan menurunkan pH
cordifolia) pakan usus halus
20. Daun Gedi 5-15 Penambahan Menurunkan komsumsi pakan, Mandey
(Abelmosc tepung daun gedi persentase lemak abdominal, pH (2013)
hus ke dalam pakan digesta, sera menambah berat badan
manihot) dan berat empela.

21. kulit 0,5-15 Penambahan Meningkatkan produksi lemak Maharani et
manggis tepung kulit abdominal dan persentase lemak daging al. (2019)
(Garcinia manggis ke dalam

mangostan pakan
a)

22. kulit kayu 2-6 Penambahan Menurunkan komsumsi ransum Yuhendra et

manis tepung kulit kayu dan menambah bobot badan al. (2021)
(Cinnamo manis ke dalam

mum pakan
burmanii)

23. kunyit 5-20 Penambahan Menurunkan konsumsi pakan, Sihombing

kuning tepung kunyit ke meningkatkan bobot badan dan (2019)
(Curcuma dalam pakan konversi pakan
domestica)
dan kunyit
putih
(Curcuma
zedoaria)

24, Daun 1-3 Penambahan Menurunkan konsumsi pakan Rakhmayanti
beluntas tepung daun dan meningkatkan bobot badan (2018)

(Pluchea beluntas ke dalam
indica) pakan

25. kulitbuah  0,25-1 Penambahan Menurunkan konsumsi pakan, Santoso

kakao tepung kulit kakao  meningkatkan bobot badan, IOFC, dan (2017)
(Theobrom konversi pakan
a cacao)

27. Buah pare  0,25-1 Penambahan Meningkatkan hobot badan, Gultom et al.

(Momordi tepung buah pare indeks produksi dan IOFC (2022)
ca ke dalam pakan
charantia)

28. Buahsemu  0,25-1 Penambahan Mengubah kadar kolesterol, Maharani et
jambu serbuk buah semu Menurunkan LDL, HDL dan al. (2019)
monyet jambu monyet ke trigliserida

(Annacardi dalam pakan
um
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accidantale
i)
29. Saccharom  0,1-0,3 Penambahan Meningkatkan kecernaan bahan Bidura (2020)
yces probiotik kering, bahan organik, dan protein
spp. Saccharomyces ke kasar pakan
dalam pakan
30. Umbi 0,25-1 Penambahan inulin Meningkatkan kecernaan Yogaswara
dahlia dari umbi dahlia ke protein, massa protein daging, dan (2016)
(Dahlia dalam ransum bobot badan harian.
sp.)

Unggas merupakan kelompok hewan yang mencakup berbagai jenis burung (biasanya
memiliki sayap dan bulu) dan merupakan hewan domestik yang diternakkan oleh manusia
untuk dimanfaatkan daging, telur dan bulunya. menurut darmadja (1980) produktivitas ternak
mengacu pada potensi yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan nilai manfaatnya, yang
mencakup dua aspek utama: reproduksi dan produksi. hal ini berarti bahwa produktivitas ternak
unggas merujuk pada efisiensi dan performa unggas (termasuk ayam, bebek, kalkun, burung
puyuh, dan lain-lain) dalam menghasilkan output yang optimal sesuai dengan tujuan produksi.
produktivitas unggas dapat dilihat dari beberapa parameter utama, yaitu produksi daging
(kuantitas dan kualitas daging yang dihasilkan), produksi telur (jumlah dan kualitas telur yang
dihasilkan), tingkat pertumbuhan unggas (kecepatan unggas mencapai bobot pasar), efisiensi
konversi pakan, dan kondisi kesehatan serta kelangsungan hidup ternak.

Sektor peternakan unggas telah mengalami perkembangan yang sangat pesat yang
dicapai melalui penggunaan AGP (Antibiotic Growth Promotor). AGP merupakan senyawa
antimikroba yang diberikan dalam dosis rendah untuk menghambat atau membunuh bakteri
(Hughes dan Heritage, 2004). Penggunaan komponen-komponen ini semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya permintaan konsumen serta untuk meningkatkan efisiensi konversi
sumber daya alam menjadi produk pangan hewani (Ronquilo dan Hernandez, 2017). Antibiotik
yang digunakan untuk mendukung pertumbuhan pada ternak dan unggas tidak hanya
meningkatkan kesehatan dan produktivitas hewan melalui pertambahan bobot badang yang
lebih cepat dan efisiensi konversi pakan yang lebih baik, tetapi juga berperan dalam mencegah

dan melawan penyakit (Dibner dan Richards, 2005). Antibiotik umumnya tidak terakumulasi

64
JIMAD : Jurnal limiah Multidisiplin



JIMAD : JURNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN := -

JIMAD

Homepage: https://jurnal.agdosi.com/index.php/[IMAD e Wl
ISSN: 3026-0868 (Online) || DOI : https://doi.org/10.59585 /jimad L 1
Volume 2 | Nomor 1 | 2024 4
Research Article == -L

et

secara signifikan dalam tubuh (Thiele- Bruhn, 2003). Namun, dalam beberapa kasus, antibiotik
dapat terakumulasi di jaringan hingga mencapai konsentrasi tinggi (Kim, 2012; Kwon et al.,
2011). Kondisi ini dapat menimbulkan masalah kesehatan bagi konsumen, seperti paparan
residu, resistensi antibiotik (Butaye et al., 2003), atau reaksi alergi akibat keberadaan antibiotik
dalam makanan.

Pandangan tentang risiko penggunaan antibiotik terhadap kesehatan manusia masih
beragam. Beberapa peneliti berpendapat bahwa risikonya minimal, dan pelarangan antibiotik
justru dapat membahayakan kesehatan manusia dan hewan. Di sisi lain, beberapa penelitian
menganjurkan penggunaan antibiotik yang rasional dan bertanggung jawab dalam berbagai
situasi (Phillips et.al., 2004). Saat ini, penggunaan AGP telah dilarang di beberapa negara.
Penyalahgunaan dan penggunaan AGP secara berlebihan dapat memicu munculnya patogen
resisten, yang berdampak serius pada sulitnya penanganan infeksi bakteri pada manusia (Cheng
et.al., 2014). Penggunaan antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan ternak kini dibatasi karena
tekanan dari konsumen. Sebagai alternatif, penggantian antibiotik dengan komponen bioaktif
organik yang alami dan ramah lingkungan memiliki potensi yang menjanjikan untuk diteliti
karena memiliki efek yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas ternak. Pemanfaatan
aditif berbahan alami merupakan salah satu alternatif yang tepat untuk mengurangi penggunaan
antibiotik sekaligus tetap menjaga produktivitas unggas.

Aditif pakan adalah bahan alami non-nutrisi yang ditambahkan ke dalam pakan untuk
meningkatkan kualitas pakan serta produk hewani, sekaligus mendukung kesehatan dan
performa hewan. Aditif ini bekerja dengan meningkatkan konsumsi, penyerapan dan asimilasi
nutrisi, serta mendorong pertumbuhan hewan dengan mempengaruhi proses fisiologis, seperti
fungsi kekebalan tubuh dan pengendalian stres (Jet dan Florencia, 2021). Aditif pakan yang
sering digunakan pada unggas meliputi minyak atsiri, ekstrak herbal, asam organik, prebiotik,
probiotik, dan enzim (Ayalew et.al., 2022). Zat aditif pakan ini terbukti memiliki manfaat yang
serupa dengan antibiotik dalam meningkatkan produktivitas unggas tanpa menimbulkan
masalah kesehatan pada manusia. Penggunaan zat aditif pakan ini juga dapat meningkatkan
berat badan, bobot karkas, rasio konversi pakan, serta nilai gizi bahan pakan. Berdasarkan

kajian yang literatur yang telah dilakukan terdapat beberapa aditif pakan yang berasal dari alam
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dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan produktivitas ternak
unggas (Tabel 1).

Berdasarkan Tabel 1, zat aditif alami yang sering digunakan pada ternak unggas dapat
bersumber dari tanaman herbal, mikroorganisme (probiotik dan prebiotik), enzim alami, dan
hewan invertebrata. Tanaman herbal merupakan salah satu bahan alami yang paling umum
digunakan sebagai aditif pakan pada hewan ternak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
zat aditif berbahan alami dari tanaman herbal terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap
produktivitas unggas. Bahan-bahan tersebut diantaranya adalah bawang putih (Nuningtyas,
2014), daun sirih (Hayunini et al., 2017; Nova et.al., 2022), daun cengkeh (Tahir et.al., 2023),
kunyit (Sihombing, 2019), kulit manggis (Maharani et al., 2019), kulit kayu manis (Yuhendra
et.al., 2021), tomat merah (Alvionitas, 2022), wortel (Baitillah, 2015), pepaya (Sinaga et al.,
2019), dan sebagainya. Hal ini disebabkan karena sebagian besar tanaman herbal memiliki
aktivitas antioksidan yang dapat menstimulasi imunitas (Upadhaya dan kim, 2017),
meningkatkan kecernaan nutrien (Mandey dan Pontoh, 2020) dan produktivitas unggas (El-
Hack et.al., 2016).

Bahan aditif alami selain tanaman herbal yang dapat digunakan pada unggas adalah
mikroorganisme yang berupa probiotik dan prebiotik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
mikroorganisme berpotensi sebagai zat aditif untuk mendukung kehidupan unggas, di antaranya
adalah penggunaan Lactobacillus (Purnomo, 2015), sinbiotik (campuran limbah jamu dan
Lactobacillus (Natalia et.al., 2016), Rhizopus oligosporus (Husada et.al., 2018), Saccharomyces
(Bidura, 2020), dan sebagainya. Probiotik merupakan salah satu imbuhan pakan dari
mikroorganisme yang paling umum digunakan pada ternak unggas. Penggunaan probiotik pada
unggas dilaporkan dapat menurunkan aktivitas enzim urease (Yeo dan kim, 1997) dimana akan
menguntungkan bagi kesehatan saluran pencernaan (Agustina dan Zainuddin, 2007). Sementara
itu, prebiotik sendiri merupakan sumber makanan bagi bakteri baik yang biasanya berasal dari
inulin dan oligosakarida. Kombinasi antara probiotik dan prebiotik disebut dengan sinbiotik
(Haryati, 2011). Penelitian Natalia et al. (2016) menggunakan probiotik dari bakteri asam laktat
(Lactobacillus) yang dikombinasi dengan prebiotik dari limbah industri jamu terbukti
berpengaruh sampai taraf 1,5% terhadap konsumsi ransum, konversi ransum, massa telur, dan
IOFC.
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Berdasarkan uraian di atas, bahan-bahan alami yang dapat dijadikan sebagai aditif
pakan merupakan bahan-bahan lokal yang umunya mudah dijumpai di lingkungan sekitar.
Pemanfaatan zat aditif berbahan dasar alami sebagai pengganti antibiotik merupakan langkah
penting untuk menciptakan sistem peternakan yang lebih sehat, berkelanjutan, dan ramah
lingkungan. Penggunaan bahan-bahan alami tersebut tidak hanya mampu meningkatkan
produktivitas ternak unggas, tetapi juga dapat mencegah terjadinya resistensi antibiotik yang
menjadi ancaman seriius bagi kesehatan manusia dan hewan. Oleh karena itu, adopsi bahan
alami dalam pakan ternak ini merupakan sebuah kontribusi penting terhadap keamanan pangan

global.

KESIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa aditif pakan berbahan alami secara signifikan
meningkatkan produktivitas ternak unggas. Selain memberikan manfaat langsung pada ternak,
penggunaan aditif ini juga mendukung keberlanjutan melalui pendekatan yang ramah
lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk mengoptimalkan
pemanfaatan aditif pakan berbahan alami, termasuk penelitian terkait penerapannya, teknik
pengolahannya, dan sistem pendukung yang berorientasi pada keberlanjutan sektor peternakan

unggas tanpa bergantung pada antibiotik.
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